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ABSTRAK
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Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

Selly Maretha

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Missouri Mathematics Project (MMP) berbantuan video pembelajaran ditinjau
dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Sukadana, Kabupaten
Lampung Timur semester genap tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi
dalam empat kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1
sebanyak 33 siswa sebagai kelas eksperimen dan X MIPA 3 sebanyak 35 siswa
sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan teknik cluster random sampling.
Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian pretest-posttest
control group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh
dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil analisis data
menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas
yang menggunakan model MMP berbantuan video pembelajaran lebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas yang
menggunakan  pembelajaran  konvensional. Dengan demikian  model
pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata Kunci: pengaruh, missouri mathematics project, video pembelajaran,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan disetiap
jenjang pendidikan, yang penting dalam menunjang peningkatan kualitas serta
kuantitas peserta didik. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan. Matematika dikenal sebagai
ratu atau ibunya ilmu, maksudnya bahwa matematika adalah sebagai sumber dari
ilmu yang lain (Suherman, 2003). Berdasarkan Pemendiknas No. 22 Tahun 2006
menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Oleh karena itu, matematika merupakan kebutuhan bagi
setiap peserta didik yang tidak terlepas dari permasalahan pada kehidupan sehari-
hari, sehingga konsep-konsep dasar matematika harus dikuasai siswa sejak dini,

yang akhirnya terampil dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 adalah pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan
diantaranya: memahami konsep matematika dan hubungan antar konsep serta
penerapannya, memakai penalaran terhadap pola dan sifat, melakukan manipulasi
dan generalisasi, menyusun bukti dari sebuah pernyataan, memecahkan suatu
masalah matematika, mengomunikasikan gagasan, dan memiliki rasa ingin tahu
dalam mempelajari matematika. Sebagaimana ditetapkan oleh NCTM (National
Council of Teachers of Mathematics, 2000) kemampuan matematika yang harus

dimiliki oleh peserta didik yaitu: (1) problem solving (pemecahan masalah), (2)



reasoning dan proof (penalaran dan pembuktian), (3) communication
(komunikasi), (4) connections (koneksi), dan (5) representation (representasi).
Berdasarkan hal tersebut tersirat secara jelas bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa.
Kemampuan pemecahan masalah diperlukan untuk melatih siswa agar terbiasa
untuk menghadapi permasalahan sehari-hari dan mampu menyelesaikannya

dengan baik.

Fakta di lapangan menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
di Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu ukuran dalam melihat
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan melihat rata-rata
nilai Ujian Nasional (UN) matematika SMA tahun 2015-2019. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Puspendik Kemendikbud, berikut rata-rata nilai Ujian
Nasional matematika SMA tahun 2015-2019:

Tabel 1. 1 Rata-Rata Nilai Ujian Nasional Matematika SMA

No Tahun Nilai
1 2015 60,00
2 2016 53,97
3 2017 42,25
4 2018 37,61
5 2019 39,37

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa rata-rata nilai UN matematika SMA di
Indonesia masih tergolong rendah. Menurut Kemendikbud (2018) soal-soal UN
terdiri dari 3 level kognitif yaitu level 1 (pemahaman konsep) sekitar 30%, level 2
(aplikasi) sekitar 60%, dan level 3 (penalaran) sekitar 10%. Rendahnya rata-rata
nilai  UN matematika disebabkan oleh masih rendahnya kemampuan
pengaplikasian matematika atau kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia
disebabkan oleh siswa yang terbiasa menerima konsep, tanpa memahami dan
menemukan konsep tersebut juga menyelesaikan soal matematika dengan

menghafal cara yang telah disampaikan guru (Azhari & Somakim, 2014).



SMA Negeri 1 Sukadana, Lampung Timur juga tidak terlepas dari permasalahan
mengenai proses pembelajaran matematika. Dimana kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis masih tergolong sangat rendah. Dari Observasi
dan wawancara Yyang dilakukan saat penelitian pendahuluan pada Senin, 17
Oktober 2022 dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut, diperoleh
informasi  bahwa sebagian besar siswa Kkesulitan untuk menyelesaikan
permasalahan matematis dimana siswa kesulitan untuk menganalisis soal yang
dihadapi, siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal, dan
siswa dalam menyelesaikan soal tidak menggunakan rumus yang sesuai dengan
permasalahan tersebut dan juga tidak memeriksa kembali proses dan hasil yang
telah dikerjakan sehingga sebagai besar hasil yang dikerjakan salah. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban siswa kelas X MIPA 3 pada salah satu soal uji kemampuan
pemecahan masalah matematis yang diberikan guru pada materi sistem persamaan
linier satu variabel (SPLSV). Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis

yang diujikan pada siswa adalah sebagai berikut:

Pak Deni memiliki perkebunan jeruk beberapa hektar, jika jumlah hasil panen
jeruk si perkebunan Pak Deni pada bulan ke-t dengan B(t) = 80t + 75 kg, maka

jumlah hasil panen jeruk sebesar 1,275 ton akan terjadi pada bulan ke............

Berdasarkan jawaban siswa kelas X MIPA 3, dengan jumlah 36 siswa diperoleh
hasil analisis bahwa sebanyak 21 siswa atau 58% siswa belum bisa menjawab soal
dengan benar. Kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut ditunjukan pada
Gambar 1.1, Gambar 1.2, dan Gambar 1.3 berikut:

Bl)= Bok + 35 kg
(80-000)
80.000 + 75

= 8p.p3s ¥9
= 80,3 4on .t —
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Gambar 1. 1 Kesalahan siswa dalam memahami masalah
(Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal)
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Gambar 1.2 Kesalahan siswa dalam menyusun rencana
penyelesaian dan menyelesaikan perencanaan
(Siswa menuliskan rumus dan penyelesaian yang salah)
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Gambar 1. 3 Kesalahan siswa dalam memeriksa kembali jawaban
(siswa tidak memeriksa kembali jawaban sehingga jawaban salah)

Hal ini menunjukkan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang berupa memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai perencanaan dan memeriksa kembali jawaban
belum tercapai, yang berarti dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa di SMA Negeri 1 Sukadana masih rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikarenakan
aktivitas pembelajaran di kelas yang belum mampu melatih daya pikir siswa untuk
memecahkan masalah, kegiatan pembelajaran di kelas hanya melatih daya ingat
siswa karena hanya berfokus pada buku teks dan kurang melatih kemampuan
menyelesaikan masalah matematis siswa karena siswa terbiasa dengan cara
menghafal contoh soal yang telah diberikan guru sebelumnya (Chrisna, 2016: 4).

Menurut Farida (2015: 113) pada umumnya pengetahuan yang dimiliki siswa



hanya Dbersifat prosedural, tanpa menanamkan konsep dalam kemampuan
berfikirnya. Oleh karena itu, ketika siswa menemukan hambatan yang terdapat
pada soal, siswa tidak mampu menyelesaikannya sehingga sangat mudah
terjadinya miskonsepsi yang akan berpengaruh pada pembelajaran seterusnya.
Kurangnya latihan-latihan yang diberikan juga menjadi salah satu faktor dari
rendahnya nilai matematika yang diperoleh siswa. Selain itu juga pembelajaran di
kelas saat ini masih berfokus pada guru sehingga siswa cenderung pasif belajar di
kelas. Oleh karena itu diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan ini
dengan memperhatikan faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran
seperti: model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan strategi pembelajaran.
Sedapat mungkin diupayakan pembelajaran yang inovatif agar proses
pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif untuk menumbuhkan

kreativitas dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Inovasi pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu dengan mengadakan variasi
pada model pembelajaran yang diterapkan didalam kelas. Salah satu model
pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa adalah model pembelajaran Missouri
Mathematics Project (MMP). Menurut Rahmawati (2015: 7) model pembelajaran
MMP adalah model pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk terlibat
aktif dalam memahami materi pada proses pembelajaran berlangsung serta
menekankan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
diwujudkan dengan harapan dapat membiasakan peserta didik untuk memecahkan
masalah matematis dan peserta didik dapat terampil mengerjakan soal karena
banyaknya latihan soal yang diberikan. Sedangkan menurut Kurniasari dkk,
(2015) MMP adalah salah satu model pembelajaran yang terstruktur dengan
pengembangan ide dan perluasan konsep matematika dengan disertai adanya
latihan soal baik itu berkelompok maupun individu, sehingga siswa dilatih untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Model pembelajaran
MMP merupakan model terstruktur yang terdiri dari (1) review, (2)

pengembangan, (3) latihan terkontrol, (4) kerja mandiri, dan (5) penugasan



(Panggabean, 2016: 42-43). Dengan adanya lima struktur tersebut, Model
pembelajaran MMP akan mampu menjadi model pembelajaran yang cocok untuk
diterapkan di kelas demi mengatasi permasalahan pembelajaran matematika
khususnya rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, termasuk
di SMA Negeri 1 Sukadana.

Selain dengan menerapkan model pembelajaran MMP untuk mengatasi masalah
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dibutuhkan media
bantuan untuk membuat siswa lebih tertarik dan aktif mengikuti pembelajaran di
kelas sehingga tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Media berbantuan yang dapat digunakan yaitu
dengan berbantuan video pembelajaran. Menurut Molenda, (Adisusilo, 2010: 7)
menjelaskan bahwa video pembelajaran adalah video yang sengaja dibuat atau
didesain untuk pembelajaran yang digabungkan dengan komputer untuk keperluan
pembelajaran sehingga siswa tidak saja mendengar dan melihat gambar tetapi
siswa juga dapat menanggapinya/meresponnya secara aktif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, peneliti menduga bahwa penerapan
model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah Model Pembelajaran MMP
Berbantuan Video Pembelajaran berpengaruh terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas X MIPA di SMA Negeri 1 Sukadana?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran



terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X MIPA di
SMA Negeri 1 Sukadana.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan
terhadap kemajuan pembelajaran matematika, terutama mengenai model
pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran ditinjau dari kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis, yaitu:

Bagi Guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukkan bagi pendidik untuk model
pembelajaran MMP sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang
diharapan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah matematis siswa.

Bagi Peneliti

Memberikan manfaat yang besar berupa pengalaman yang menjadi bekal untuk
calon pendidik yang profesional dan untuk perbaikan pembelajaran dimasa

mendatang.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

a. Pengertian Model Pembelajaran MMP

Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar di sekolah
saat ini begitu beragam yang dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai masing-masing. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan vyaitu Missouri mathematics project (MMP). MMP ialah model
pembelajaran yang diperoleh atas penelitian yang dilakukan Good dan Douglas A.
Grouws pada tahun 1979 dengan judul penelitian “The Missouri Mathematics
Effectiveness Project: An experimental study in fourth-grade classrooms”.
Kurniasari (2015) mengatakan bahwa MMP adalah salah satu model pembelajaran
yang terstruktur dengan pengembangan ide dan perluasan konsep matematika
dengan disertai adanya latihan soal baik itu berkelompok maupun individu,
sehingga siswa dilatih untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Sebagaimana yang diutarakan oleh Agoestanto dan Savitri (2013: 71)
karakteristik dari model pembelajaran MMP ini adalah latihan soal yang
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal dan
memecahkan masalah dengan pemberian tugas proyek berupa lembar kerja siswa
yang diberikan baik secara individu maupun kelompok. Menurut Marliani (2015:
16) Model pembelajaran MMP mengharuskan siswa untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran, karena guru hanya bertugas sebagai fasilitator dalam
membantu serta mendampingi siswa dalam menemukan pemahamannya. Model

ini juga membiasakan siswa untuk mandiri, kerjasama, serta mengembangkan



berfikir kreatif untuk menyelesaikan masalah matematika. Berdasarkan pendapat
tersebut MMP adalah model pembelajaran yang terstruktur dan terdiri dari
banyaknya latihan-latihan baik secara individu maupun kelompok yang dapat

mengasah kemampuan siswa untuk memecahkan permasalahan matematis.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran MMP

Menurut Shadiq (2009: 21) Model Pembelajaran MMP terdiri dari lima langkah
yaitu review (meninjau kembali), pengembangan konsep, kerja kooperatif
(latihan terkontrol), kerja mandiri (seatwork) dan penugasan. Sedangkan menurut
Good and Douglas (2014: 357) Model Pembelajaran MMP dilaksanakan dengan
tahapan atau langkah-langkah yang dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2. 1 Tahapan Model Pembelajaran MMP

Tahap/Langkah Kegiatan
Review a. Melakukan apersepsi untuk melihat sejauh
(Meninjau Kembali) mana pemahaman siswa terhadap materi yang

akan disampaikan dengan mengulas materi
yang lampau dimana materi tersebut berkaitan
dengan materi yang akan dipelajari dan
memberikan  pertanyaan-pertanyaan  yang
mengarah pada pemahaman materi.

a. Pada tahap ini bahan ajar sudah
dikembangkan dengan dasar memperhatikan

Development materi pembelajaran dan disesuaikan dengan
karakteristik siswa

b. Selanjutnya pemberian pemahaman kepada

siswa mengenai penekanan-penekanan konsep
pada materi

c. Memberikan pertanyaan yang mengarahkan
siswa untuk berfikir menggunakan strategi
yang beragam dalam menyelesaikan masalah
matematika

d. Menciptakan interaksi belajar yang aktif
dengan berpedoman pada pola interaksi guru
dengan siswa dan juga siswa dengan siswa
lainnya.

(Pengembangan Konsep)
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Tahap/Langkah

Kegiatan

Latihan Terkontrol

. Siswa diberikan soal-soal dengan tingkat

. Kegiatan latihan direncanakan dalam bentuk

. Guru berperan aktif dalam membimbing

kemampuan pemahaman berupa contoh soal
yang dibimbing untuk bisa memecahkan
masalah tersebut

kooperatif

siswa menemukan /memecahkan masalah.

Individual Work
(Kerja Mandiri )

. Siswa diarahkan untuk bekerja mandiri dan

. Kegiatan yang direncanakan mandiri dan

. Guru aktif memfasilitasi siswa ketika siswa

diarahkan untuk menyelesaikan masalah
matematika dengan strategi yang beragam

problem solving, namun masih didalam
kelompoknya,

mengalami masalah dalam hal pemahaman
materi, dan guru juga melaksanakan
fungsinya sebagai mediator

Homework Assigment
(Pekerjaan Rumah)

. Memberikan tugas yang terstruktur
. Memberikan  soal-soal yang  memacu

. PR (Pekerjaan Rumah) diberikan sebagai

pengembangan pemahaman siswa mengenai
masalah matematika

tolak ukur pemahaman materi dan juga dapat
dijadikan sebagai review dalam pembelajaran.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran MMP

Menurut Rahmawati (2015: 25-26) pada model pembelajaran MMP mempunyai

beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut:

a. Dalam proses pembelajaran, peserta didik berperan aktif dalam proses

pembelajaran dan peserta didik dapat terampil mengerjakan soal karena

banyaknya soal yang diberikan

b. Banyak materi yang tersampaikan kepada peserta didik karena tidak terlalu

menghabiskan waktu. Artinya waktu dapat diatur relative ketat.
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c. Melatih kerjasama dan sosialisasi sehingga tidak menyebabkan pembelajaran
satu arah dan peserta didik lebih bersemangat dalam proses pembelajaran
d. Banyak latihan sehingga peserta didik mudah terampil dengan beragam soal

dan terbiasa mengerjakan berbagai soal.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran ini menurut Sholihah (2015: 134)

diantaranya:

a. Apabila ada salah satu siswa tidak paham dan tidak bisa mengikuti
pembelajaran, maka tahapan dari model pembelajaran MMP tidak bisa
dilaksanakan

b. Waktu yang digunakan relatif ketat, jadi apabila ada siswa yang belum paham
terhadap suatu konsep atau tidak mengikuti pembelajaran, maka akan tertinggal

begitu saja karena dilanjutkan tahapan-tahapan model ini berikutnya.

Selain itu juga menurut Marliani (2015: 22-23) model pembelajaran MMP dalam
proses pembelajarannya siswa cenderung merasa bosan karena dihadapkan
dengan bebarapa soal latihan-latihan. Sehingga diperlukan inovasi pada tahapan-
tahapan MMP agar siswa tidak merasa bosan dan tertarik terhadap pembelajaran
yang disajikan, salah satunya dengan bantuan video pembelajaran. Jadi dapat
disimpulkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini
berupa model pembelajaran yang menuntut peserta didik agar lebih aktif dalam
proses pembelajaran dan terbiasa terhadap soal-soal latihan. Model pembelajaran
ini memiliki 5 tahap pembelajaran antara lain : review, pengembangan, latihan

terkontrol, kerja mandiri dan penugasan.

2. Pembelajaran Konvensional

Menurut Depdiknas (2008: 807) bahwa pembelajaran konvensional merupakan
pembelajaran yang banyak digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran yang
dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran yang diajarkan.
Proses belajar mengajar konvensional biasanya berlangsung satu arah yang

merupakan pengalihan atau transfer informasi, norma, pengetahuan, nilai, dan
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lain-lainnya dari seorang pengajar kepada peserta didik. Proses ini dibangun
dengan asumsi bahwa peserta didik ibarat botol kosong atau gelas putih, gurulah
yang harus mengisi botol tersebut atau menulis apapun diatas kertas putih
tersebut. Sistem ini disebut bangking concept (Helmiati, 2012: 24). Menurut
Djamarah  (1996), metode pembelajaran konvensional adalah metode
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak
dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru
dengan siswa dalam proses belajar dan pembelajaran. Dari beberapa pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran tradisional yang dilakukan dengan cara guru menjelaskan dan

peserta didik mendengarkan dan dilanjutkan dengan penugasan/latihan.

Menurut Syahrul (2013), langkah-langkah pembelajaran konvensional adalah
sebagai berikut:
a. Menyampaikan tujuan (Kegiatan Pendahuluan)
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut.
b. Menyajikan informasi (Kegiatan Inti)
Guru menyajikan informasi kepada siswa tahap demi tahap dengan cara
menjelaskan dan siswa mendengarkan penjelasan guru.
c. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik (Kegiatan Penutup)

Guru mengecek keberhasilan siswa dan memberikan umpan balik.

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang masih berpusat pada guru (Teacher Center) yang
menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang
berlangsung. Proses pembelajaran dilakukan dengan guru menjelaskan materi dan
siswa mendengarkan, memberikan contoh soal serta menjelaskan solusi dari soal
yang disajikan, lalu memberikan latihan soal yang setipe dengan contoh soal
sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan

memahami dan menyelesaikan permasalahan yang disajikan pada soal.
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3. Video Pembelajaran

a. Pengertian Video Pembelajaran

Arsyad (2011 : 49) menyatakan bahwa video merupakan gambar-gambar dalam
frame, di mana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara
mekanis sehingga pada layar terlihat gambar hidup. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan, bahwa video merupakan salah satu jenis media audio-visual yang
dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara
alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar hidup dan
suara dapat memberikan daya tarik tersendiri pada setiap orang yang melihatnya.
Sedangkan video pembelajaran menurut Anesia dan Anggoro (2018: 149-153)
adalah alat dengan unsur audio-visual yang digunakan ketika belajar membantu
tulisan dan kata yang terucap dalam mentransfer pengetahuan, ide dan sikap.
Menurut Molenda, sebagaimana dikutip oleh Adisusilo (2010: 7) menjelaskan
bahwa Video pembelajaran adalah video yang sengaja dibuat atau didesain untuk
pembelajaran yang digabungkan dengan komputer untuk keperluan pembelajaran
sehingga siswa tidak saja mendengar dan melihat gambar-gambar tetapi siswa

juga dapat menanggapinya/meresponnya secara aktif dalam proses pembelajaran.

Tujuan dari penggunaan video pembelajaran menurut Yunita (2017: 155) adalah
untuk menyajikan materi dalam bentuk yang menyenangkan dan menarik, mudah
dimengerti dan jelas. Materi pembelajaran akan mudah dimengerti karena apa
yang terlihat oleh mata dan terdengar oleh telinga relatif lebih cepat dan lebih
mudah diingat dan dipahami daripada apa yang dibaca atau didengar saja
(Silberman, 2009). Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa video
pembelajaran adalah media pembelajaran audio visual yang dapat menunjangan
proses belajar mengajar dikelas, sehingga siswa tidak hanya mendengar materi

yang disampaikan tetapi juga melihat materi pembelajaran yang disajikan.

b. Manfaat Penggunaan Video Pembelajaran

Menurut Prastowo (2012: 302) manfaat penggunaan video pembelajaran antara

lain :
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a. Memberikan pengalaman yang tak terduga kepada peserta didik,

b. Memperlihatkan secara nyata sesuatu yang pada awalnya tidak mungkin bisa
dilihat,

c. Menganalisis perubahan dalam periode waktu tertentu,

d. Memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk merasakan suatu keadaan
tertentu, dan;

e. Menampilkan presentasi studi kasus tentang kehidupan sebenarnya yang dapat

memicu diskusi peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, penggunaan  video pembelajaran sangat
disarankan dalam kelas, karena dapat menyediakan materi-materi dengan ilustrasi
visual dan audio sehingga diharapkan materi yang disajikan lebih mudah
dipahami. Selain menampilkan materi ajar, dalam video pembelajaran berbasis
materi dan soal, juga menyajikan soal-soal dan langkah-langkah cara
pengerjaanya. Video yang menyajikan soal-soal dan langkah-langkah
pengerjaannya diharapkan akan memantapkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis pada materi yang disajikan. Video pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah video pembelajaran yang sudah
tersedia di youtube. Video pembelajaran berisi materi rasio trigonometri pada

segitiga siku-siku, relasi sudut, identitas trigonometri dan aturan sinus cosinus.

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Setiap hari kita selalu berhadapan dengan apa yang disebut masalah (Problem).
Menurut Nissa (2015: 1) masalah merupakan suatu persoalan yang tidak
langsung diketahui bagaimana cara menyelesaikannya. Anderson (2009: 1)
menjelaskan bahwa pemecahan masalah adalah keterampilan hidup yang
mengaitkan  proses menganalisis, menafsirkan, menalar, memprediksi,
mengevaluasi serta merefleksikan. Dari beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi

kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Ketika



15

peserta didik menghadapi permasalahan maka mereka harus mencari jalan untuk

memecahkan permasalahan tersebut.

Problem solving ability is a high level of ability required in the study of
mathematics and an important part of the mathematics curriculum (Tiasto dan
Arliani, 2015: 1) yang memiliki arti kemampuan pemecahan masalah adalah
tingkat kemampuan tinggi yang diperlukan dalam studi matematika dan bagian
penting dari kurikulum matematika. Kemampuan pemecahan masalah merupakan
salah satu kompetensi standar utama yang harus dimiliki oleh siswa, hal ini sesuai
dengan NCTM (2000) yang menjelaskan bahwa pembelajaran matematika
mempunyai lima proses berpikir yang meliputi lima kompetensi standar utama
yaitu: keterampilan pemecahan permasalahan, keterampilan penalaran,
keterampilan koneksi, keterampilan komunikasi serta keterampilan representasi.
Pendapat lain mengemukakan jika pemecahan permasalahan dalam matematika
merupakan keterampilan kognitif fundamental yang dapat dilatih serta
dikembangkan oleh siswa, sehingga siswa dapat menuntaskan permasalahan
matematika serta menuntaskan permasalahan nyata sesudah menempuh

pembelajaran formal (Amam, 2017: 40).

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sebagai acuan dalam menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
diperlukan indikator-indikator pemecahan masalah. Berikut ini indikator-indikator
yang menunjukkan pemecahan masalah matematis menurut polya antara lain:

a. Memahami masalah (understanding the problem)

b. Menyusun rencana penyelesaian (devising a plan)

c. Menyelesaikan masalah sesuai perencanaan (carrying out the plan)

d. Memeriksa kembali (looking back)

Indikator Pemecahan Masalah Matematis berdasarkan teori Polya dijabarkan pada
Tabel 2.2 sebagai berikut:
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Tabel 2. 2 Indikator Pemecahan Masalah Matematis

Tahapan | Pemecahan Masalah Indikator

1 Memahami masalah 1. Siswa dapat menentukan hal yang
(understanding the diketahui dari soal

problem) 2. Siswa dapat menentukan hal yang

ditannyakan dari soal
2 Menyusun rencana 1. Siswa dapat menentukan syarat lain
penyelesaian (devising yang tidak diketahui pada soal seperti
a plan) rumus atau informasi lainnya jika

memang ada.

2. Siswa dapat menggunakan semua
informasi yang ada pada soal

3. Siswa dapat membuat rencana
langkah-langkah penyelesaian dari
soal yang diberikan

3 Menyelesaikan 1. Siswa dapat menyelesaikan soal yang
masalah sesuai ada sesuai dengan langkah-langkah
perencanaan yang telah dibuat sejak awal

(carrying out the 2. Siswa dapat menjawab soal dengan

plan) tepat.
4 Memeriksa kembali 1. Siswa dapat memeriksa kembali
(looking back) jawaban yang telah diperoleh dengan
menggunakan cara atau langkah yang

benar

2. Siswa dapat meyakini kebenaran dari
jawaban yang telah dibuat.
Polya (Eganinta, 2012: 18)

5. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015: 1045) Pengaruh ialah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah kekuatan yang muncul
dari sesuatu benda atau orang dan juga gejala alam yang dapat memberikan
perubahan yang dapat membentuk kepercayaan atau perubahan (Surakhmad
(2012: 1)). Sedangkan menurut Suharno dan Retnoningsih (2006: 243) Pengaruh
adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab
akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Dari
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh merupakan suatu

daya yang menimbulkan efek yang bersifat membentuk atau memberikan
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perubahan terhadap pikiran atau tindakan. Dalam Penelitian ini, daya yang diteliti
pengaruhnya yaitu model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

B. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran  Missouri Mathematics Project adalah  model
pembelajaran yang menuntut peserta didik agar lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan terbiasa terhadap soal-soal latihan. Model pembelajaran ini
memiliki 5 tahap pembelajaran antara lain : review, pengembangan, latihan
terkontrol, kerja mandiri dan penugasan.

2. Video pembelajaran adalah media pembelajaran audio visual yang dapat
menunjangan proses belajar mengajar dikelas, sehingga siswa tidak hanya
mendengar materi yang disampaikan tetapi juga melihat materi pembelajaran
yang disajikan. Video pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah video pembelajaran yang sudah tersedia di youtube. Video pembelajaran
berisi materi rasio trigonometri pada segitiga siku-siku, relasi sudut, identitas
trigonometri dan aturan sinus cosinus.

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis adalah suatu proses dimana
pembelajaran menemukan perpaduan rumus, aturan, konsep yang sudah
dipelajari sebelumnya, dan selanjutnya diterapkan untuk memperoleh cara
pemecahan masalah dalam situasi yang baru dan proses belajar yang baru.

4. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran tradisional yang dilakukan
dengan cara guru menjelaskan dan peserta didik mendengarkan dan dilanjutkan
dengan penugasan/latihan. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pembelajaran yang masih berpusat pada guru (Teacher
Center) yang menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran yang berlangsung.

5. Pengaruh merupakan suatu daya yang menimbulkan efek yang bersifat
membentuk atau memberikan perubahan terhadap pikiran atau tindakan. Dalam
Penelitian ini, daya yang diteliti pengaruhnya yaitu model pembelajaran MMP
berbantuan video pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tinjauan pustaka yang telah
dikemukakan di atas, selanjutnya dapat disusun suatu kerangka berfikir untuk
memperoleh jawaban sementara permasalahan yang akan diteliti. Penelitian
terhadap pengaruh model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, terdiri dari dua
variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu model
pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran dan variabel terikatnya yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Kerangka berfikir penelitian

ini dapat dilihat dari gambar 2.1.

Masalah
Rendahnya Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
Penyvebahb
Proses pembelajaran belum i Model Siswa mudah bosan belajar dikelas
melibatkan siswa secara aknt dan Pembelajaran schingga kurang menguasal materi

masih berpusat pada guru vang diajarkan

belum bervanatif
\,

NV

Solusi

L
-
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Berbantuan Video
Project (MMP) Pembelajaran

Tujuan Penelitian

k'

Untuk melihat pengaruh Model Pembelajaran Missouri Marhematics
Project (MMP) Berbantuan Video Pembelajaran ditinjau dan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
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Gambar 2.1 ini menjelaskan bahwa penerapan proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran akan berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dalam hal ini
variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya, sehingga hal ini peneliti duga
dapat membuat peserta didik lebih mudah untuk memahami materi yang
diajarkan, dan dengan diberi inovasi video pembelajaran membuat siswa tidak
mudah bosan belajar dikelas dan siswa lebih aktif dalam berdiskusi kelompok
serta menuangkan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan soal lebih berkembang.
Pemilihan strategi atau model yang efektif dan efisien oleh guru dalam
menyampaikan materi pelajaran matematika menjadi faktor penting dalam
kemampuan siswa dan pencapaian hasil belajar matematika siswa. Sebab, dengan
adanya model pembelajaran yang baik diasumsikan siswa akan memperoleh hasil
belajar yang baik pula. Khususnya disini hasil belajar yang akan dilihat adalah

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Pemilihan Pengunaan model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran
dilandasi oleh apa yang di kemukakan Rosani (2004: 5) mengenai tujuan
pembelajaran, yaitu tujuan pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
adalah dengan adanya tugas proyek dimaksudkan untuk memperbaiki komunikasi,
penalaran, hubungan interpersonal, keterampilan membuat keputusan dan
keterampilan menyelesaikan masalah. Sehingga model pembelajaran MMP dapat
sangat berpengaruh dalam merangsang perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Dari pendapat tersebut penelitian ini menggunakan
model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran untuk mengukur
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas X MIPA.
Hal ini dilakukan untuk melihat pengaruh model pembelajaran MMP berbantuan
video pembelajaran ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.
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D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MIPA di SMA
Negeri 1 Sukadana tahun pelajaran 2022/2023 memperoleh materi yang sama dan

sesuai dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kajian teori dan kerangka pikir di

atas, maka hipotesis penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu:

1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran MMP Berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di SMA Negeri 1 Sukadana.

2. Hipotesis Khusus
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran lebih tinggi

daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023 di
SMA Negeri 1 Sukadana, Kecamatan Sukadana, Kabupaten Lampung Timur.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
Sukadana Jurusan MIPA (Matematika dan llmu Pengetahuan Alam) semester
genap tahun pelajaran 2022/2023 yang terdistribusi kedalam 4 kelas yaitu X
MIPA 1 - X MIPA 4. Berikut ini merupakan rata-rata nilai ulangan harian mata
pelajaran matematika wajib siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Sukadana:

Tabel 3. 1 Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Kelas X MIPA

Kelas Jumlah Peserta Didik Rata-rata
X MIPA 1 33 Siswa 55,52
X MIPA 2 32 Siswa 54,81
X MIPA 3 36 Siswa 55,21
X MIPA 4 34 Siswa 54,52

Berdasarkan tabel 3.1 diatas masing-masing kelas memiliki nilai rata-rata yang
relatif sama, sehingga pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik cluster random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak
yang dipilih berdasarkan kemampuan siswa dengan rata-rata nilai yang relative
sama (Kurniawan dan Puspitaningtyas, 2016: 67). Selanjutnya terpilih kelas X
MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model
pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran dan kelas X MIPA 3 sebagai

kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment), yang
terdiri dari variabel bebas yaitu model pembelajaran MMP berbantuan video
pembelajaran dan variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-
postest control group design. Hal ini dilakukan dengan memberikan pretest
sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Pretest
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan model pembelajaran konvensional dan Posttest dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa setelah diberi perlakuan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Fraenkel dan
Wallen (2012: 275). Desain penelitian digambarkan pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3. 2 Desain Penelitian

Perlakuan
Sampel _
Pretest Pembelajaran Posttest
Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 0,4 Y 0,
Sumber: Sugiyono (2012: 112)
Keterangan:

0, = Skor pretest kemampuan komunikasi matematis siswa
0, = Skor posttest kemampuan komunikasi matematis siswa
X =Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)

Y = Pembelajaran Konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap

pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian tahapan pada penelitian ini:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Adapun
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kegiatan pada tahap perencanaan yaitu:

a.

2.

Melakukan observasi pendahuluan di SMA Negeri 1 Sukadana untuk
mengetahui kondisi tempat penelitian seperti kelas, jumlah siswa, cara guru
mengajar, dan karakteristik siswa yang ada pada populasi.

Menentukan populasi dan sampel penelitian

Menetapkan materi yang dibahas dalam pembelajaran saat penelitian.
Menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran serta instrument
penelitian.

Melakukan wvalidasi isi instrument penelitian dengan guru bidang studi
matematika.

Melakukan uji coba instrumen penelitian pada siswa di luar kelas sampel

penelitian

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap ini dilakukan saat penelitian berlangsung. Adapun kegiatan

pada tahap pelaksanaan yaitu:

a.
b.

Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan  model pembelajaran
Missouri Mathematics Project berbantuan video pembelajaran pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Tahap Akhir

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian berlangsung. Adapun

kegiatan pada tahap pelaksanaan yaitu:

a.

b.

C.

Mengumpulkan data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.
Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

Menarik kesimpulan dan membuat laporan penelitian
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D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari skor pretest
dan posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes. Tes dilakukan sebelum dan setelah siswa mengikuti
pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas
yang mengikuti pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran dan kelas

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang disesuaikan
dengan materi pembelajaran. Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal uraian yang terdiri dari 4 soal. Tes diberikan kepada
siswa secara individu untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah
perlakuan. Prosedur yang dilakukan dalam menyusun instrumen tes adalah
menyusun Kisi-kisi soal berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa, serta menyusun butir tes, kunci jawaban, dan pedoman
penskoran berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Pedoman dalam penskoran tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.3

berikut ini:
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Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

No Indikator Skor Aspek yang diukur
1 Memahami 3 Menuliskan yang diketahui, ditanyakan
Masalah dengan benar dan lengkap
2 Menuliskan yang diketahui, ditanyakan
dengan benar tetapi tidak lengkap
1 Salah menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan
0 Tidak menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan
2 Menyusun 3 Menuliskan cara yang digunakan untuk
Rencana memecahkan masalah/ rumus dengan benar
Penyelesaian dan lengkap
2 Menuliskan cara yang digunakan untuk
memecahkan masalah/ rumus dengan benar
tetapi tidak lengkap
1 Menuliskan cara yang digunakan untuk
memecahkan masalah/ rumus yang salah
0 Tidak menuliskan cara yang digunakan
untuk memcahkan masalah/rumus
3 | Menyelesaikan 3 Menuliskan aturan penyelesaian dengan
Masalah hasil benar dan tuntas
2 Menuliskan aturan penyelesaian dengan
hasil benar tetapi tidak tuntas
1 Menuliskan aturan penyelesaian dengan
hasil salah dan tidak tuntas
0 Tidak menuliskan penyelesaian soal
4 Memeriksa 3 Menuliskan pemeriksaan secara benar dan
Kembali lengkap
2 Menuliskan pemeriksaan secara benar tetapi
tidak lengkap
1 Menuliskan pemeriksaan secara salah
0 Tidak ada pemeriksaan atau tidak ada
keterangan

Sumber : Chottimah (2014:49)
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Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) setiap indikator

dapat dihitung dengan rumus:
skor yang diperoleh

% KPMM per ind = x 100%

skor maksimal
Rata-rata persentase KPMM dapat dihitung dengan rumus:

__ Jumlah persentase semua indikator

Rata-rata % KPMM =

Banyak indikator

Kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori hasil persentase berikut :

Tabel 3. 4 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Persentase Kategori
80% <x <100% Sangat Baik
65% <x <80% Baik
55% <x<65% Cukup
40% <x<55% Kurang
0% <x <40% Sangat Kurang

Sumber : Chottimah (2014:49)

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrument tes yang digunakan dalam
penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik
harus memenuhi kriteria valid, reliabel dengan kriteria sedang, tinggi atau sangat
tinggi, daya pembeda dengan interpretasi baik atau sangat baik, serta tingkat
kesukaran dengan interpretasi sedang sehingga dapat mengukur kemampuan

pemecahan masalah matematis.

1. Validitas Tes

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dapat
diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan
pemecahan masalah matematis dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, soal tes dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan guru mitra mata pelajaran matematika dengan asumsi

bahwa guru mitra tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan di
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sekolah tersebut. Tes dikategorikan valid jika butir-butir tes kemampuan
pemecahan masalah matematis sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator
yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan kisi-Kisi tes dan kesesuaian
bahasa dalam tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan
menggunakan daftar check list (V) oleh guru mitra. Setelah dilakukan penilaian
terhadap instrumen tes pada tanggal 03 Januari 2023 diperoleh hasil bahwa
instrumen tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi.
Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas isi, selanjutnya
instrumen tes diuji cobakan pada siswa diluar sampel yaitu pada siswa kelas XI
MIPA 2 pada tanggal 04 Januari 2023 dengan pertimbangan kelas tersebut sudah
menempuh materi yang diuji cobakan. Data yang diperoleh dari uji coba
selanjutnya diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk

mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.

2. Reliabilitas

Pada penelitian ini reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau
konsistensi suatu tes jika memberikan hasil yang tetap apabila diteskan berkali-
kali. Rumus yang digunakan untuk mengukur koefisien reliabilitas dalam

penelitian ini adalah rumus Alpha dalam Arikunto (2011: 109) sebagai berikut:

_, n Yo?
r =) (1-T7

Keterangan :
1, = Koefisien reliabilitas instrument tes
n = Banyaknya butir soal

Yo = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal

62 = Varians skor total

Koefisien reliabilitas instrumen tes diinterpretasikan dalam Arikunto (2011: 109)

yang disajikan dalam Tabel 3.5 berikut ini:
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Tabel 3.5 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,81 < r1 < 1,00 Sangat Tinggi
0,61 <ry <0,80 Tinggi
0,41 < ry1 < 0,60 Cukup
0,21 < ry; <040 Rendah
0,00 < r; 0,20 Sangat Rendah

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
koefisien reliabilitas bernilai 0,79 yang masuk dalam kriteria tinggi. Oleh sebab
itu, instrumen tes sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.6 halaman 118.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda suatu soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Daya pembeda butir soal dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya
tingkat diskriminasi daya pembeda. Langkah awal untuk menghitung daya
pembeda dari suatu soal adalah dengan mengurutkan nilai siswa dari yang
tertinggi hingga yang terendah. Berdasarkan Arifin (2012: 146) rumus indeks
daya pembeda (DP) yang digunakan sebagai berikut:

XKA— XKB
DP= ———
Skor Maks
Keterangan :
XKA = Rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok atas
XKB = Rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok bawah

Skor Maks = Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Interpretasi indeks daya pembeda menurut Arifin (2012:146) ditunjukkan pada
Tabel 3.6 berikut ini:
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Tabel 3. 6 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,40 <DP<1,00 Sangat Baik
0,30 <DP <0,39 Baik
0,20 <DP <0,29 Cukup
-1,00 <DP < 0,20 Buruk

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal pretest dan posttest
yang diujicobakan pada siswa kelas XI MIPA 2 memiliki indeks daya pembeda
0,31 sampai 0,35 yang masuk kriteria baik. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran B.7 halaman 121.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks. Indeks ini
biasa dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antara 0,00 sampai dengan 1,00.
Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah
(Arifin, 2012: 147). Menurut Arikunto (2008: 208), tingkat kesukaran butir soal

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

p B
= 7S

Keterangan :

P = Tingkat kesukaran suatu butir soal

B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

JS = Jumlah skor maksimum yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kkriteria
tingkat kesukaran menurut Arikunto (2008 : 210) yang tertera dalam Tabel 3.7

berikut ini:
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Tabel 3. 7 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK <0,15 Sangat Sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK<0,70 Sedang
0,71 <TK <0,85 Mudah
0,85 <TK <1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa butir soal pretest dan posttest
yang diujicobakan pada siswa kelas XI MIPA 2 memiliki indeks tingkat
kesukaran 0,51 sampai 0,69 yang masuk kriteria sedang. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada lampiran B.8 halaman 124.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data skor
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis
menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran MMP
berbantuan video pembelajaran ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

1. Analisis Data Awal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sebelum dilakukan uji hipotesis penelitian, dilakukan analisis terlebih dahulu
terhadap data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Tujuan
analisis data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah untuk
mengetahui apakah data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
pada kedua sampel sama atau tidak. Skor awal selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran C. Pada awal pembelajaran kedua sampel masih berasal dari populasi
yang sama, maka analisis data awal kemampuan pemecahan matematis siswa
menggunakan analisis statistik deskriptif. Berikut adalah rekapitulasi rata-rata

skor awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa:
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Rata-Rata Skor Awal Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Kelas N Rata-Rata
X MIPA 1 33 17,36
X MIPA 3 35 16,06

Skor Maksimum Ideal = 48

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata skor awal kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada kedua sampel sama-sama rendah. Hal
ini terlihat dari rata-rata skor awal kemampuan pemecahan masalah matematis
yang diperoleh siswa masih jauh dari skor maksimum ideal. Kemudian selisih
rata-rata skor kedua sampel juga kecil yaitu 0.41. Hal ini berarti bahwa data awal

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kedua sampel sama.

2. Uji Hipotesis Penelitian

Setelah dilakukan analisis data awal kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, diketahui bahwa data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dengan menerapkan model MMP berbantuan video pembelajaran sama dengan
data awal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas konvensional.
Oleh karena itu, dilakukan pengujian hipotesis penelitian menggunakan data akhir

pemahaman kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan uji hipotesis adalah sebagai
berikut:

H, = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H; = data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
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Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat (Sudjana, 2005:
273) dengan persamaan sebagai berikut:

k
X2 hitung = z @
Keterangan : =
X? = Harga chi-kuadrat
o0; = Frekuensi harapan

E; = Frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan

Taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05 dengan kriteria pengujiannya
yaitu H, diterima jika x4;p,ng < Xfaper 9€N0AN XZgpe; < X{i—gy(ary dan dk = k - 3.
Hasil uji normalitas data akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Akhir Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Kelas xﬁitung X2 el Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 6,57 o TR
Kontrol 6.98 7,81 H, diterima Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh bahwa xﬁitung < xZpe Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga H, diterima. Dengan demikian, data akhir
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.5 halaman 131.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari kedua populasi
sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan karena kedua populasi berdistribusi

normal. Hipotesis uji yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Hy: o = o2 ((kedua populasi memiliki varians yang sama)

Hy: of # o ((kedua populasi memiliki varians yang tidak sama)

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F
berdasarkan Sudjana (2005: 250). Taraf signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah = 0,05 dengan rumus statistis uji F yang digunakan adalah:

F _ Varians Terbesar
Hitung —

Varians Terkecil

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu tolak Hy jika Fyirung > Fraper dimana

Fraoper = F%a(nl—l,nz—l) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi

0,05 dann; — 1 = dk pembilang dan dann, — 1 = dk penyebut.

Setelah dilakukan uji homogenitas data akhir kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa, didapatkan Fy;,ng = 1,131 dengan Frgpe; = 1,793. Dikarenakan
Fuitung < Fraper » Maka diterima H,. Dengan demikian, kedua populasi memiliki

varians yang sama. Hasil perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran C.6

halaman 136.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan homogenitas, diketahui
bahwa data skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi
normal dan homogen. Oleh karena itu, digunakan uji kesamaan dua rata-rata (uji-
t) dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: uy = u, : (Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
berbantuan video pembelajaran sama dengan siswa Yyang
mengikuti pembelajaran konvensional).

Hi: uy > u, . (Rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran MMP
berbantuan video pembelajaran lebih tinggi daripada siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional).
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Adapun rumus uji t menurut Sudjana (2005) yaitu:

__ X1—X
tHitung - T 1
9ab 7"
Dengan
_ (=1 S} + (n-1)SF
Sgab -
n1+ n2—2
Keterangan:

X, = Rata-rata skor akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen

X,= Rata-rata skor akhir kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol

n, = banyaknya siswa kelas eksperimen

n, = banyaknya siswa kelas kontrol

S; = varians kelas eksperimen

S; = varians kelas kontrol

Sgap= Simpangan baku kedua kelompok

Kriteria uji yang digunakan adalah terima Hy jika tyirung < trape; dengan

trabel = t(1-a)(n, + n,—2) dan taraf signifikan 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa
model pembelajaran MMP berbantuan video pembelajaran berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada siswa kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Sukadana semester genap tahun pelajaran 2022/2023. Pengaruh tersebut
ditunjukkan oleh kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran MMP berbantuan video
pembelajaran lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini beberapa saran yang

dapat diberikan:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan model pembelajaran MMP berbantuan
video pembelajaran, disarankan untuk menggunakan video pembelajaran yang
lebih kreatif dan interaktif agar siswa lebih antusias untuk mengikuti
pembelajaran, atau dengan menggunakan video pembelajaran buatan sendiri
sehingga video akan sesuai dengan model penelitian yang diinginkan.

2. Kepada peneliti lain disarankan untuk mencari tahu lebih lanjut pengaruh
model MMP berbantuan video pembelajaran terhadap psikologi siswa. Untuk
memperoleh informasi apakah dapat menggunakan teknik pengumpulan data

seperti wawancara atau lainnya.
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